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Abstrak

Monitoring dan evaluasi kinerja Dosen di perguruan
tinggi merupakan kegiatan secara rutin dilakukan tiap
semester untuk menjamin terselenggaranya kegiatan Tri
Dharma Perguruan Tinggi secara berkala dan
berkesinambungan.Universitas Islam Attahiriyah saat
ini telah melakukan evaluasi kinerja Dosen, namun pada
sistem yang berjalan masih menggunakan sistem
konvensional. Metode paper ini menggunakan
menggunakan sistem model Waterfall dan metode
pengujian kualitas perangkat lunak seperti Focus Group
Disscussion,  hal ini dilakukan agar aplikasi dapat
disesuaikan dengan kebutuhan. Hasil dari paper ini
adalah aplikasi simonev yang dapat diterapkan
langsung untuksetiap Dosen yang nantinya dapat
melaporkan kegiatan Tri Dharma nya secara rutin
kepada Ketua Jurusan.

Kata kunci:Monitoring, Evaluasi, Kinerja,Dosen,
Waterfall, Focus Group Disscussion.

1. Pendahuluan

Dosen adalah seorang yang berdasarkan pendidikan
dan keahliannya diangkat oleh penyelenggara perguruan
tinggi dengan tugas utama mengajar pada perguruan
tinggi yang bersangkutan [2]. Peran, tugas dan tanggung
jawab seorang Dosen sangatlah penting dalam
mewujudkan tujuan pendidikan nasional, yaitu
mencerdaskan kehidupan bangsa, meningkatkan kualitas
manusia Indonesia meliputi kualitas iman dan takwa,
akhlak mulia dan penguasaan ilmu pengetahuan,
teknologi dan seni serta mewujudkan masyarakat
Indonesia yang maju, adil, makmur dan beradab[1].
Untuk melaksanakan fungsi dan kedudukan tersebut
diperlukan seorang Dosen yang profesional sesuai
bidang ilmunya.

Tugas utama seorang Dosen adalah melaksanakan
Tridharma perguruan tinggi dengan beban kerja minimal
12 SKS dan maksimal 16 SKS di tiap semester sesuai
dengan kualifikasi akademik. Seorang Dosen dengan
Jabatan Fungsionalnya Profesor atau Guru Besar adalah
Dosen dengan Jabatan akademik yang paling tinggi
jabatannya pada satuan pendidikan tinggi. Tugas seorang
Profesor atau Guru besar adalah menulis buku dan karya
ilmiah serta menyebar luaskan ide atau gagasannya

tersebut kepada masyarakat. Jadi tugas dosen harus
diawasi atau dievaluasi dan dilaporkan secara berkala
dan berkesinambungan sebagai bentuk akuntabilitas
kinerja dosen kepada Stakeholder (para pemangku
kepentingan)[9].

Universitas Islam Attahiriyah (UNIAT) berdiri sejak
tahun 1969, sesuai dengan visinya terus melakukan
perubahan dan perkembangan baik mutu dan kualitas
internal secara berkelanjutan untuk meningkatkan
strategi institusi agar mampu bersaing dengan perguruan
tinggi lain.Dalam mempertahankan kualitas dan
keprofesionalan tenaga Dosen, Universitas Islam
Attahiriyah berkomitmen untuk menjaga kualitas Dosen
dengan melakukan monitoring dan evaluasi kinerja
dosen.

Pada sistem yang berjalan kegiatan monitoring dan
evaluasi kinerja dosen mengalami hambatan dengan
semakin meningkatnya jumlah mahasiswa aktif dan
terbatasnya sumber daya manusia. Data kinerja dosen
diolah menggunakan perangkat lunak seperti Microsoft
Office Excel, spreadsheet atau sejenisnya dan sampai
saat ini belum ada perangkat lunak secara khusus untuk
mengolah data sebagai alat untuk melakukan input dan
laporan terhadap monitoring dan evaluasi kinerja dosen.
Hasil laporan monitoring dan evaluasi dosen saat ini
hanya berupa rekapitulasi data kuesioner dari mahasiswa
terkait dengan proses perkuliahan dan belum mencakup
kegiatan dosen seperti bidang penelitian, pengabdian
masyarakat, dan penunjang lainnya.

1.1. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah

dilakukan di Universitas Islam Attahriyah, maka
rumusan masalah yang akan dibahas adalah bagaimana
merancang aplikasi prototipe simonev dengan pengujian
kualitas perangkat lunak menggunakan Focus Group
Disscussion (FGD) ?

1.2. Tujuan
Tujuan dari paper ini adalah merancang aplikasi

simonev menggunakan bahasa pemrograman Visual
Studio 2010 untuk meningkatkan ke-profesionalan dosen
dalam melaksanakan tugasnya dengan menggunakan
metode pengembangan sistem waterfall.
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1.3. Manfaat
Manfaat dari paper ini diharapkan dapat

memudahkan dosen dalam membuat laporan kinerja
dosen secararutin tiap semester.

1.4. Metodologi
Metodologidari paper prototype aplikasisi monev

yang dilakukan di Universitas Islam Attahiriyah
merupakan jenis penelitian terapan / Aplied Research.
Penelitian Terapan dapat langsung diterapkan untuk
memecahkan permasalahan yang dihadapi[3].

Pada paper ini akan menerapkan teori
pengembangan sistem informasi menggunakan metode
pengembangan sistem dengan model waterfall.

1.5. PolaPikir
Dalam pembuatan paper ini, pola pikir yang akan

digunakan guna menyelesaikan rumusan masalah
penelitin dapat dilihat pada gambar 1 :

Gambar 1.Pola Pikir

Penjelasan untuk gambar pola pikir kerangka konsep
di atas yang digunakan oleh peneliti dalam paper ini
dapat dijabarkan sebagai  berikut :
1. Pemakalah melakukan pengkajian teknologi yang

ditinjau dari sisi Hardware, software.
2. Dengan menggunakan pendekatan metode dengan

model waterfalldilanjutkan dengan pengkodean
dengan bahasa pemograman Visual Studio 2010 dan
Basisdata Microsoft Access.

3. User interface pada prototype aplikasisi monev
dibangun agar Dosen dapat melakukan input data.
Data yang dimaksudakan tersimpan di dalam basis
data Microsoft Access dan suatu waktu data tersebut
dapat ditampilkan berupa informasi dengan tampilan
interface yang lebih user friendly yang dapatdiakses
oleh pengguna sistem.

4. PengujianaplikasidenganbeberapametodesepertiFoc
us Group Discussion (FGD).

1.6. TinjauanPustaka
1.6.1. Monitoring

Untuk dapat memperoleh implmentasi rencana
yang sesuai dengan apa yang direncanakan manajemen
harusmenyiapkan sebuah program yaitu monitoring,
monitoring akan ditujukan untuk memperoleh fakta, data
daninformasi tentang pelaksanaan program, apakah
proses pelaksanaan kegiatan dilakukan sesuai dengan
apa yang telah direncanakan. Selanjutnya temuan-
temuan hasil monitoring adalah informasi untuk proses
evaluasi sehingga hasilnya apakah program yang
ditetapkan dan dilaksanakan memperoleh hasil yang
berkesesuaian atau tidak. Monitoring merupakan
kegiatan untuk mengetahui apakah program yang dibuat
itu berjalan dengan baik sebagaimana mestinya sesuai
dengan yang direncanakan, adakah hambatan yang
terjadi dan bagaimana para pelaksana program mengatasi
hambatan tersebut[8].

1.6.2. Kinerja
Robbins menyatakan bahwa kinerja adalah ukuran

mengenai apa yang dikerjakan dan apa yang tidak
dikerjakan oleh karyawan[7]. Menurut Mangkunegara
prestasi kerja berasal dari kata job performance atau
actual performance yaitu hasil kerja secara kualitas dan
kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab
yang diberikan kepadanya[4].

Kinerja dosen merupakan salah satu factor penentu
keberhasilan proses belajar mengajar di perguruan
tinggi. Prawirosentono menyatakan bahwa terdapat
hubungan yang erat antara kinerja perseorangan dengan
kinerja perusahaan. Pernyataan tersebut menunjukkan
bahwa apabila kinerja dosen baik, maka kinerja
perguruan tinggi juga akan menjadi baik[5].

1.6.3. Model Prototyping
Model prototyping adalah suatu mekanisme untuk

mengindentifikasi kebutuhan dari perangkat lunak yang
akan dihasilkan[3]. Terkadang klien hanya memberikan
beberapa kebutuhan umum software tanpa detail input,
proses atau detail output. Di lain waktu mungkin di mana
tim pengembang software tidak yakin terhadap efisiensi
dari algoritma yang digunakan, tingkat adaptasi terhadap
system operasi atau rancangan form User interface.
Ketika situasi demikian model prototyping dapat
membantu proses pembangunan perangkat lunak.

1.6.4.Pengembangan Sistem Model Waterfall
Metodologi pengembangan sistem model waterfall

menurut Pressman adalah proses pengembangan sistem
yang menyiratkan pendekatan yang sistematis dan
berurutan (sekuensial) pada pengembangan perangkat
lunak, dimana proses pengembangan tersebut mengalir
secara teratur ke bawah sehingga terlihat seperti air
terjun [6].Proses pengembangan dimulai dengan
spesifikasi kebutuhan pengguna dan berlanjut melalui
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tahapan-tahapan perencanaan / planning, pemodelan /
modeling, konstruksi / construction, serta penyerahan
sistem perangkat lunak ke pengguna / deployment, yang
diakhiri dengan dukungan berkelanjutan pada perangkat
lunak yang dihasilkan.

Gambar 2. Model Waterfall

1.6.5. DiskusiGrupTerfokus

Diskusi grup terfoku satau Focus Group
Discussion atau FGD adalah pengumpulan data melalui
diskusi kelompok[2].Focus Group Discussion (FGD)
merupakan bentuk kualitatif di mana sekelompok orang
yang bertanya tentang sikap mereka terhadap produk,
layanan, konsep, iklan, ide, atau kemasan. Pertanyaan
diminta dalam grup pengaturan interaktif dimana peserta
bebas untuk berbicara dengan anggota kelompok
lainnya.Dalam FGD biasanya terdapat suatu topik yang
dibahas dan didiskusikan bersama.

2. Pembahasan
2.1. Diagram Konteks

Diagram konteks merupakan pola penggambaran
yang berfungsi untuk meperlihatkan interaksi sistem
informasi dengan lingkungan dimana sistem tersebut
ditempatkan.

Dengan demikian dapat digambarkan bentuk
diagram konteks sistem informasi monitoring dan
evaluasi kinerja dosen yang diusulkan pada gambar 3 :

Gambar 3.Diagram Konteks Sistem yang Diusulkan

2.2. Perancangan Basisdata
Dalam perancangan basisdata untuk aplikasi

simonev terdapat 5 tabel yang akan digunakan seperti
tabel: Dosen, Kinerja Pengajaran, Penelitian,
Pengabdian, Penunjang. Model basisdata seperti pada
gambar 4 :

Gambar 4.Rancangan Model Basisdata Aplikasi
Simonev

2.3. Konstruksi Model
Tahapan konstruksi sistem dilakukan setelah hasil

analisis dan perancangan sudah disetujui oleh
stakeholder, dalam hal ini adalah Universitas Islam
Attahiriyah.

2.3.1. Lingkungan Konstruksi
Berdasarkan tinjauan obyek paper dari aspek

organisasi dan sistem, untuk menentukan apakah sistem
yang sedang dirancang layak untuk diterapkan dan
dikembangkan perlu diadakan studi kelayakan terhadap
sistem informasi ini. Studi kelayakan pada dasarnya
dilaksanakan dalam rangka memenuhi kebutuhan
informasi pengguna sistem yang akan dirancang. Hasil
dari studi kelayakan akan memaksimalkan hasil yang
akan harapkan.
1. Hardware

Hardware atau perangkat keras yang digunakan untuk
membangun aplikasi prototipesimonev yang diusulkan
sebagai berikut:

a. ProcessoreDual Core 2.8 Ghz
b. RAM 2 Gb DDR3
c. Hardisk 80 Gb dan DVD-RW
d. VGA Integrated 256 Mb
e. Lan Card 1x GbE
f. TowerCase
g. LCD 17 Inch Wide Screen

2. Software
Software atau perangkat lunak yang digunakan untuk
membangun sistem aplikasi simonev adalah sebagai
berikut:

a. Sistem Operasi Windows 7
b. Aplikasi Simonev dengan Microsoft Visual

Studio 2010
c. Microsoft Access

2.3.2. Konstruksi User Interface
Pada konstruksi User Interface, pemakalah

menampilkan beberapa rancangan gambar tampilan yang
akan di gunakan pada Software Aplikasisimonev.
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Gambar 5. Menu Utama Simonev

Pada gambar 5 merupakan tampilan Utama dari Aplikasi
Simonev yang terdiri dari 6 menu Utama seperti Menu
Master Dosen, Menu Monitoring dan Kinerja Dosen,
Menu Laporan Kinerja Dosen, Menu Penggunaan
Aplikasi, Menu Tentang Aplikasi dan Menu Keluar dari
Program.

Gambar 6.Form Input Identitas Dosen

Gambar 6 merupakan Form input Master Dosen atau
Identitas Dosen mulai dari Nomor Induk Dosen Nasional
(NIDN) / Nomor Urut Pengajar Nasional (NUPN)
sampai dengan email dengan fungsi Tambah data dosen,
Simpan data, Ubah data dan hapus data.

Gambar 7. Form Input Data Pengajaran

Gambar 7 merupakan Form Input Data kinerja dosen
dibidang pengajaran yang isinya sesuai dengan kegiatan
pengajaran Dosen misal : Dosen A mengajar matakuliah
Algoritma dan Pemrograman (3sks), bukti dokumen
melampirkan SK pengajaran yang diterbitkan oleh
pimpinan Fakultas serta Laporan kegiatan pengajaran.

Gambar 8. Form Input Data Penelitian

Gambar 8 merupakan Form Input Data kinerja dosen
dibidang penelitian seperti menulis jurnal ilmiah ber
ISSN atau proceedings seminar nasional maupun
internasional, jumlah SKS maksimal 3 SKS.Bukti
dokumen melampirkan SK penelitian yang diterbitkan
oleh pimpinan Fakultas serta Laporan kegiatan
penelitian.
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Gambar 9.Form Input Data Pengabdian Masyarakat

Gambar 9 merupakan Form Input Data Kinerja Dosen
dibidang Pengabdian pada masyarakat seperti
melaksanakan kegiatan yang setara dengan 50 jam kerja
persemester (disetujui pimpinan dan tercatat). Maksimal
1 Sks/ kegiatan yang setara dengan 50 Jam. SK
pengabdian pada masyarakat diterbitkan oleh Pimpinan
Fakultas dan Hasil laporan kegiatan apakah sudah di
laksanakan atau belum.

Gambar 10.Form Input Data Penunjang

Gambar 10. merupakan Form Input data Kinerja Dosen
dibidang penunjang seperti pengembangan diri dosen
menjadi peserta seminar/workshop/kursus di tingkat
nasional dengan nilai 0,5 sks dan tingkat internasional 1
sks. Bukti dokumen melapirkan SK dari pimpinan
Fakultas dan hasil laporan kegiatan tersebut apakah
sudah dilaksanakan atau belum.

Gambar 11. Laporan Kinerja Dosen

2.4. Pengujian Perangkat Lunak
Tahapan pengujian selanjutnya adalah proses

pengujian perangkat lunak, di mana proses pengujian ini
dilakukan untuk memastikan apakah perangkat lunak
yang telah dibuat sesuai dengan kebutuhan. Dalam
pengujian perangkat lunak ini metode yang digunakan
adalah Focus Group Discussion (FGD). Hal ini untuk
menguji hipotesis dalam paper ini sudah diuraikan
sebelumnya, yaitu: diduga perancangan simonev akan
membantu Dosen untuk membuat laporan kinerja
Tridharma PerguruanTinggisecara rutin kepada
KetuaJurusan khususnya di Universitas Islam
Attahiriyah (UNIAT) menggunakan metode dengan
model waterfall dapat membentuk sistem yang lulus
dalam pengujian kualitas dengan FGD sesuai dengan
kebutuhan.
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2.4.1. Karakteristik Peserta FGD
Peserta FGD adalah sebagai informan dalam

Focus Group Discussion (FGD) yang dilakukan dalam
paper ini adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Responden Focus Group Discussion

Tabel 2. Hasil Pengujian Kualitas

Berdasarkan hasilForum Group Discussionyang telah
dilakukan di Univesitas Islam Attahiriyah, maka dapat
disimpulkan bahwa prototipe aplikasi simonev
menggunakan metode pengembangan sistem informasi
model waterfall sudah sesuai dengan spesifikasi
kebutuhan fungsional yang dibutuhkan pengguna,
sehingga hipotesis dalam paper ini sudah terbukti. Dari
hasil Focus Group Discussion (FGD) yang terlihat pada
Tabel  di atas, seluruh peserta menyatakan bahwa
prototipe Aplikasi simonevdapat diterima untuk
diimplementasikan.

3. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan hasil paper maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Diduga perancangan prototipe simonev akan

membantu proses pelaporan kinerja Dosen lebih
efektif khususnya di Universitas Islam Attahiriyah
menggunakan metode dengan model waterfall
dapat membentuk sistem yang lulus dan pengujian
kualitas menggunakan Focus Group Discussion
(FGD) sesuai dengan kebutuhan dalam
meningkatkan kualitas keprofesionalan Dosen.

2. Hasil paper ini adalah Software prototipe Aplikasi
simonev dapat di terapkan langsung sebagai solusi
pemecahan masalah yang terjadi di Universitas
Islam Attahiriyah.

3. Metode yang digunakan untuk uji validasi dan uji
kualitas menggunakan teknik Focus Group
Discussion (FGD)dapat diterima dengan baik serta
di setujui oleh peserta FGD yang terlibat dalam
pengujian.

Berdasarkan kesimpulan maka pemakalah
memberikan saran untuk makalah lebih lanjut tentang
software aplikasi simonev dapat dilakukan dengan
menambah ruang lingkup sistem yang terintegrasi
dengan sistem informasi akademik, pendukung
keputusandan aplikasi lainnya.
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